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PENGEMBANGAN ARBORETUM BUAH
MERAH
(Pandanus conoideus Lamk.
dan Pandanus macgregorii Solms-Laub.)
DI LAHAN TAILING MP-21, TIMIKA
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ABSTRACT

in 2010. Measurements were done on height, stem diameter, number of shoots

Variation of P, macgregorii). Plants of buah merah growth under shade trees
showed better growth than plants that growth on open area. Buah merah plants
other parts of Papua could be used in reclamation of tailing areas.

Key words: Pandanus conoideus, Pandanus macgregorii, Arboretum MP-2]
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Reklamasi areal pasir sisa tambang (tailing) oleh PTEj telah
dilakukan scjak 1990-an dengan menanam berbagai tanaman py,
arcal tailing baik tanaman pertanian, perkebunan maupun kehutang,
Berbagai uji coba penanaman sudah, sedang, dan akan terus dilakyjg,
di masa-masa yang akan datang untuk memperoleh tanaman yang
mampu tumbuh (survive), serta dapat memberikan hasil yang
serbaguna, baik hasil yang dapat dikonsumsi dengan aman oleh
manusia dan hewan, maupun hasil-hasil lainnya yang dapat
dimanfaatkan dari berbagai bagian tumbuhan seperti bunga, buah,
hﬂlﬂﬂgrfka}'u), dan daun. Penelitian reklamasi tersebut juga telah
;1;“@]% keberhasilan spesies tanaman aslj untuk melakukan
" e e i S B

g nampaknya mampu untuk ditanami

men d has £n u.h.ﬂh
W n:;:nuf;g iling pada kawasan pengen dﬂpgan la.thandi yang
a . me lahan
= ng le.lfllktlf_ atau dﬂpat mengembali nja .
Yang dapat ditymbuhi alikannya menjadi

berakhir anaman asli setelah kegiatan tambang

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

dan Papua (Indonesia). Salah satu jenis yang dimanfaatkan sebagai
sumber lemak nabati adalah marita atau buah merah atau sait. Jenis
ini memiliki daya adaptasi tinggi, karena dapat dijumpai mulai dari
dataran rendah sampai dataran tinggi (2.800 m dpl.), dari Maluku,
Papua New Guinea, Papua (Papua dan Papua Barat), Bismark
Archipilago sampai ke Kepulauan Solomon. Di Papua, jenis ini
dijumpai di daerah Teminabuan, Ayamaru, Manokwari, Kebar,
Testega, Isim, Mokwam, Prafi, Warmare, Ransiki, Oransbari,
Jayapura, Kaimana, Biak, Nabire, Timika, dan Wamena
(Sadsoeitoeboen ef al., 2007). Kemungkinan jenis ini masih terdapat
di daerah-daerah lain di Papua dan Papua Barat, namun belum
tereksplorasi atau belum dilakukan penelitian dan koleksi. Saat ini,
buah merah sudah dimanfaatkan bukan hanya sebagai sumber lemak
nabati, tetapi juga sebagai penggurih, pewarna makanan, pencampur
ubifsagu, masak sayur, juga sebagai sumber vitamin A dur
kemungkinan nantinya dapat dikembangkan pemanfaatny:

bahan bakar nabati (biofuel).

Berdasarkan persebaran dan pemanfaatan yang iu _
tanaman buah merah ini, maka perlu dilakukan koleksi dan u, n
coba penanaman di areal tailing guna melihat kesesusi. oan
kemampuan bertumbuh, berkembang, serta menghasilkan bu. - g
baik. Sasaran jangkﬂ ptndl:k dalam skala kecil dari peng..:n:tnm;m
arboretum buah merah ini adalah pertumbuhan buah merah yang baik
dan diharapkan dapat sebagai bahan pendidikan biologi bagi pelajar d
Mimika, sedangkan sasaran jangka panjungnya dalam skala besar
adalah dapat dimanfaatkan scbagai bahan bakar nabati (bioticed)
alternatif menggantikan bahan bakar fosil. Di sumping i, uji coba ini
merupakan suatu tindakan pelestarian gen tumbuhan (plasma nutfah),
khususnya tanaman bush merah usil New Guinea (Papua dan Papua
Barat).
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Salah satu wadah yang dapat menunjang program reklamgs; iy
penghijauan di Areal Arboretum MP-21 adalah Pusat Penclitiy,
Keanekaragaman Hayati (PPKH) UNIPA, karena wadah
berkecimpung di bidang penelitian tentang keanekaragaman pyy,,
yang ada di Papua, dan juga bertanggung jawab terhadap pelestari,,
dan pemanfaatan sumber daya hayati secara berkesinambungan,

Tujuan

Mengkoleksi jenis buah merah dan variasinya sebagai sumber
plasma nutfah dan sekaligus menghijaukan areal Arboretum MP-2],

Manfaat

I. Menghijaukan kembali Areal Arboretum MP-21.

2. Bagi masyarakat seputar tambang dapat memanfaatkan tanaman
buah m!:mh untuk kepentingan ekonomi, sosial dan budava (bukan
sebagai bahan makanan atay sy

plemen, tetapi sebagai 12lumas atau
bahan bakar nabatj),
METODE PENELITIAN

. uﬂF-:.-nc:hhan i1_1i tefah hurlangsung dari September (1)
WS untuk kegiatan koleksi sampai PEndanamg )
Penigamatan d; ; NN
Wi E:::dlsu};un pada bulan Febrygr; 2010. Metode penclitian
- Sl alam kegintan inj yq h il
leknik peneam: alah metode desk rinn i e
PEngamalay langsung di lapangan SRR Skriptif dogat

ngga Juni

n, HL‘Li{m-;:.'n in |-~..|:.':_".I'.l[;'|-1t

Prosedyy Penetigiay,

N koleksi, g;
i i L dimak k
Panelepyyy CiMe k- Buah Meral Yang madin unn

“ dan p, Melcary Mitcrg ' 'L s, iﬂﬂ
SCSor yang  ak
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digunakan sebagai bahan anakan/bibit,

. Pengamatan dj lapangan melakukan karakterisasi,
identifikasi variasi buah mergh yang dijumpai di lap

- Koleksi hidup diambil dari tunas

lanaman Buah Merah,

deskripsi, dan
angan,
yang keluar dari batang dan akar

. Penanaman di pesemaian: tunas/anakan diambil dari lapangan

langsung ditanam dalam poly-bag yang telah diisi dengan tanah
bercampur pupuk kandang, perbandingan tanah dan pupuk adalah
2:1. Tujuannya agar tanaman dapat tumbuh baik dan menghasilkan

akar sebelum dibawa ke Mimika,

- Pemindahan koleksi hidup Buah Merah ke Mimiks thilakukan
dengan cara berikut: tanah yang ada dikeluarkan. bovian akur
tanaman buah merah dibungkus dengan koran yang sudal dhipercik
air agar lembab, kemudian anakan dimasukkan ke dalin o
yang bagian bawahnya sudah dilapisi dengan plastik. Schonputnyu

dikemas dan dibawa ke Mimika.

. Penanganan setelah tiba di Mimika: bahan tanaman yany (orlihal
layu dan akarnya masih pendek, ditanam kembali pada poly-hag
dan diletakkan di pesemian selama 2 bulan, agar bahan tanaman
dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru (aklimatisasi).
Setelah berumur 2 bulan, maka bahan tanaman dapat ditanam di
lapangan.

. Penanaman di MP-21, bahan tanaman yang memiliki akar panjang
dan banyak, serta memiliki akar tunjang dapat langsung ditanam.
Penanaman dilakukan dengan urutan kerja sebagai berikut :

a. Pengukuran jarak tanam (2 m X 2 m). yang disesuaikan dengan
‘anjum petugas PTFL agar semud tumbuhan dapat ditanam di
areal tersebut. Sebagai catatan pada saat pertumbuhan lebat harus
dilakukan penjarangan, karena jarak tanam yang baik untuk buah

1 '
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adalah 4 m x 4 m untuk pertumbuhan anakan sedang, dan 6 p, "
6 m untuk yang pertumbuhan anakan banyak;

b.Penggalian lubang tanam dengan ukuran tinggi 50 cm, dan
diameter lubang 40 cm;

c.Lubang tanaman diisi dengan campuran fanah dan pupyg
kandang yang telah matang dengan perbandingan | (tanah) : |
(pupuk kandang);

d.Penanaman | anakan/ lubang tanam;

e.Pembuatan naungan dari daun kelapa, untuk menghindari
terjadinya penguapan air berlebihan apabila terkena sinar
matahari langsung.

8. Penyulaman dilakukan pada beberapa tanaman yang mati di
lapang, dengan tanaman yang ada di persemaian.

9. Pemeliharaan tanaman, meliputi :

a.Penyiangan, yaitu membersihkan gulma yang tumbuh di sekitar
w. Penyiangan dapat dilakukan 1 bulan sekali.

h.Peny!raman, untuk menjaga tanaman agar tidak kekeringan.
apabila tidak ada hujan. Anakan yang baru dipindakan di-
lapangan perlu disiram setiap hari apabila tidak ada hujan, agar
tanah tetap basah, karena tanaman ini akan tumbuh lebih baik
l:fﬂa tanah yang memiliki air tanah dangkal.

c. ;:::;::k:‘;;ntuk menyediakan nutrisi bagi tanaman, dilakukan
iag duaiul;j. Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang
dehann lnulnhu:g per |‘llhﬂn.l_‘-:.. Cara pemberian pupuk ﬂd‘”‘“
wrhior), ke d't alur di sl..f.:k-::liling tanaman (di bawah ajuh
dalam shue ?:‘ il PUPlllk disebur dan dicampur dengan tanab ¢

o, B8 telah dibum.
lererang hl::‘: :;“t"“‘ dun penyakit, dilakukan apabila fanaman
N penyakil. Kegingtan ini dapat dilakukan socard
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manual, dengan cara memotong atau membuang bagian tanaman
yang terserang, serta mematikan ulat yang menggerek daun.

¢.Pemangkasan, dilakukan pada tunas-tunas yang tumbuh di
batang atau akar tanaman, agar tanaman tidak terlalu lebat, juga
untuk merangsang pembuahan.

f. Penjarangan, dilakukan apabila tumbuhan memiliki anakan
banyak dan rapat. Kegiatan ini harus dilakukan agar memberi
kesempatan kepada tanaman utama untuk tumbuh dan
berkembang dengan baik, serta menghasilkan buah yang normal.

Variabel Pengamatan

Pengamatan telah dilakukan selama 3 bulan sekali, meliputi :

d.

Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik
tumbuh.

. Diamater batang (cm), diukur pada bagian batang yang terletak 10

cm dari permukaan tanah.

Jumlah anakan yang keluar dari batang dan akar pada setiap
tanaman percobaan.

Jumlah akar tunjang yang keluar dari pangkal batang,

Pengamatan yang belum dilakukan, meliputi :

a,

Jumlah percabangan, tujuannya untuk menghitung jumiah
produksi buah yang dihasilkan pada saat berbuah,

. Umur berbunga dan berbuah, mengamati umur yang mana pertan

kali tanaman ini mengeluarkan bunga dan buah,

Jumlah bugh per tanamun yang dihnsilkan setap musim buah.
Panjang kumpulan bugh/sinkarp/ecephalivim (om), diukur mulai
dari ujung cephulium sampai pangkal k‘W‘Mlimn.

Lingkar kumpulan buah/sinkarp/eephalium  (cm), diukur  pada

bagian ujung, tengah, dan pangkal cephalium,
Produksi minyak darl setiap kumpulan buahssinkarpveephalium
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yang twa per tanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN

kegiatan “Pengembangan Arboretum Buah Merah
(Pandanus conoideus Lamk. dan Pamdamus macgregorii Sojp.
Laub.) di Lahan Tailing MP-21, kerjasama PTFI dan UNIPA gy
dilaksanakan dengan baik. Kegiatan-kegiatan yang telah dilakuky
sebagai berikut:

1. Seleksi Benih Buah Merah di Manokwari
Benih buah merah yang telah ditanaman dj kebun koleksi di

MP-21 berasal dari Manokwari Bahan
=i . . tanaman buah
dijadikan benih berasal darj 2 kebun koleksi, yaitu: e e

Seranpkea;
, kegiatan
e o ™
b :* Timika, m ANanakan Bygp, Merah dﬂ-.n Manokwar
Eﬂﬂngﬂnan
Eal:an tanam h hln E:nan etelah tiba di Timiq
Perlu diglp: > ‘
"1 diaklimgy;e ” pe';z::m:ﬂziﬂ;kan bahan tanaman yaré
i ahan tanaman yang sisp
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ditanam di lapang. Bahan tanaman yang perlu diaklimatisasi di
pesemaian MP-21 berjumlah 197 individu, sedangkan bahan
tanaman yang siap ditanam di Arboretum MP-21 berjumlah 556
individu.

¢. Penanaman Bahan Tanaman

Kegiatan penanaman bahan tanaman buah merah dimulai dengan
pembuatan petak penanaman di lapangan seluas 3276 m’. Jarak
lanam yang dibuat adalah 2 m x 2 m, dan dipisahkan
menggunakan patok. Selanjutnya dilakukan penggalian lubang
tanam pada setiap patok yang ada, dengan ukuran 40 cm x 40 cm
X 50 em. Pada setiap lubang tanam yang sudah dibuat,
dimasukkan media tanam berupa campuran pupuk kandang dan

tanah dengan perbandingan 1:1. Selanjutnya dilakukan penanaman
bahan tanaman sebanyak 556 individu,

Penanaman buah merah di Arboretum MP-21 juga mengalami
beberapa kendala, yaitu :

* Lahan di tempat penanaman memiliki tanah lapisan olah tipis,
sedangkan lapisan tailing tebal dan sangat keras seperti semen,
sehingga menghambat proses penggalian lubang tanam, Lubang
tanam dibuat cukup dalam, sehingga media tanam (tanah dan

pupuk) yang dimasukkan cukup banyak untuk menunjang
pertumbuhan awal tanaman.

* Lapisan olah tipis dan bagian bawahnya mengandung banyak
pasir, schingga pada penggalian lubang tanaman pasir sering
lepas. Pada kondisi ini, saat musim panas lahan harus disiram
setiap hari, karena tanaman akan kekeringan akibat dari porositas
tinggi.

« Pada sast hujan, lubang tanaman penuh dengan air sehingga
menghambat proses penanaman, karend harus mengeluarkan air
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isi dengan media campuran g,
. ranam sebelum dns! .
darn [ubang

dan pupuk kandang.
3. Pelabelan dan Pembuatan Naungan

Setelah semua bahan tanaman dipindahkan ke lapang, maj,
silakukan pelabelan berdasarkan nama aksesi untuk mempermudyy
P;hﬂm dan pengamatan antar jenis dan aksesi sampai tanamap

dewasa.

Pembuatan naungan untuk mencegah penerimaan sinar matahari
secara langsung pada tanaman muda, sehingga pertumbuhan awal
dapat berjalan secara optimal. Naungan dibuat dari daun kelapa dan

diberi celah-celah agar masih ada sinar matahari yang mengenal
tanaman muda.

4. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Buah Merah di
MP-21

] Arboretum buah merah di MP 21 telah berumur hampir 2 tahun
! 1ahun 8 bulan). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian

DESAr lanaman
tanans buah merah dapat tumbuh dengan baik. Beberapd
yang mati telah dilak

; ukan penyulaman, namun pada akhir

Wanan byah 0, umbuh 'j'”_iﬂﬂl'l baik (Gambar 1). l’!it:|11*'3I"“1""':.I
B0 gy g e MO8 bukan disebabkan karens tidak
HIPRNE g 'hlihungan lingkungan di Mp-2 |, namun dikarenahd"
HERLAE pertujnn +I~” I pa:_ju al pembersihan lahan. Hal im perl
Pttt rurrlf:uqlm Hal lapang yang bertugas, agar dalan kegiald!
Hngan sumpai Mengenai batang tanaman sl

el
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Gambar 1. Persentasi tanaman buah merah vang tumbuh di MP-21

Rumput yang berada di bawah tajuk sebaiknya dibersihkan
dengan cara dicabut (manual) untuk menghindari putusnya batang
tanaman akibat dari penggunaan mesin babat. Tingginya persentasi
tanaman yang hidup menunjukkan bahwa tanaman buah merah yang
berasal dari Manokwari dapat beradaptasi dengan baik di lahan tailing
MP-21 Mimika. Pada dasarnya buah merah termasuk tanaman yang
mudah tumbuh, walaupun pada kondisi tanah yang kurang subur.
Tanaman ini juga dijumpai tumbuh liar pada berbagai kondisi tanah
di wilayah Papua dan bagian Utara Maluku, mulai dari dataran rendah
hingga dataran tinggi (Budi dan Paimin, 2002). Hal ini terbukt
dengan melihat kondisi tanah di MP-21 yang hanya memiliki lapisan
olah tanah tipis dan lapisan bawah tailing tebal serta keras. namun
dengan pemberian pupuk kandang, ternyata tanaman buah merah
dapat tumbuh dengan baik.

Tanaman yang mati umumnya terdapat di lahan yang tergenang
air. Kondisi lokasi penanaman buah merah tidak rata, karena ada
bagian lahan yang cekung gehingga pada saat hujan, air menjadi
tergenang, Pada tempat-tempat yang terendam air, buah merah tidak
dapat tumbuh dengan baik, karena pada Iuwnl pertumbuhan nkzm
menyebabkan perakaran membusuk dan akhirnya tanaman akan mat.
Di alam, buah merah wmbuh pada tempat-lempat lembab dekat
sumber air, seperti pinggir sungai, rawo atui danaw, namun buah
ﬁcmh tidak menghendaki tempat-tempit Yang terlalu busah dan
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terendam air (Budi dan Paimin, 2002). Untuk mengatas! genangan ai
di lokasi cekung, maka perlu dibuat saluran-saluran air {dﬂmals.-.:p,
agar air dapat mengalir ke daerah yang lebih rendah dan tidak
menggenangi areal penanaman tanaman buah merah.

Hasil pengamatan terakhir pada Februari 2010 ditemukan .hahwa
beberapa karakter seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, panjang daun terpanjang dan terpendek, lebar daun terlebar dan
tersempit, jumlah tunas batang/anakan, dan jumlah akar tunjang
memperlihatkan grafik yang berfluktuasi namun cenderung menurun,
baik ukuran dan jumlah, mulai dari baris 1 sampai baris ke 39
(Gambar 2, 3, 4). Tanaman yang ditanam pada bagian depan (baris |
sampai 15) menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
dengan tanaman yang ditanam pada bagian belakang (baris 16-39),
Lokasi penanaman di bagian belakang merupakan area agak cekung
dan tergenang air pada saat hujan, termasuk memiliki lapisan tailing
lebih keras dibandingkan bagian depan. Kondisi ini diduga menjadi
penghambat  pertumbuhan tanaman buah merah, sehingga
penampakan dari tanaman yang hidup menjadi lebih pendek dan
daunnya tidak lebat (tidak subur). Tinggi tanaman berkisar antara 3¢
ﬁ;f; diameter batang berkisar antara 0.3-7,9 cm, jumlah daun pes
berkisar antara S-ﬁﬂanm o ]:fanﬂng R

cm, lebar daun terpanjang berkisar antara 1-1!

¢m, panj .
PAaNg daun terpendek berkisar antara 5-131 cm, lebar dau

| »»-7,3 ¢m, jumlah akar tunjang PEf
anaman berkisar antara 1-16 buah, dan jumlah tunas baru P

Sejalan  den - :
Ean has ; ;
lanaman dan di‘.ﬂmel‘.er hasil PEngamatan terakhir terhadap tingg!

2008 hingga Jul e 2" YANg telah dilakukan sejak Septem®®
sama sepertj p;jmg u}eh stat PTFI Mmenampakkan fenomend yané
* @khir pengamatan (Februari 2010). Tanam®™
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tanaman yang ditanam pada barisan bagian depan memiliki tinggi
tanaman dan diameter batang yang lebih besar dibandingkan dengan
tanaman yang ditanam di barisan bagian belakang lokasi penanaman,
Tanaman yang pertumbuhannya paling baik adalah tanaman yang
ditanam di baris 1-15, karena tingginya melebihi 100 cm dan diameter
batangnya melebihi 2 cm. Hal ini berkaitan dengan tekstur tanah di
lokasi penanaman, karena di bagian depan memiliki tekstur tanah
agak remah, sehingga memudahkan akar untuk berkembang serta
mengabsorbsi unsur hara dari dalam tanah dengan baik. Sebaliknya
tekstur tanah bagian belakang lebih keras, schingga akar sulit untuk
menembus tanah. Oleh karenanya absorbsi unsur hara terganggu.
Selain itu, apabila terjadi hujan terus-menerus areal tersebut akan
tergenang air, karena air sulit untuk masuk ke dalam tanah.

e L

e

CTT111745311111111118

Gambar 2. Ukuran dan jumiah beberapn knrakter namnn yang dismati peda setiap baris tanam,
R umr:llll?-'mwm[mmn-wwumm-wm.mmx
PLITp - Panjang deun terpinyjangg (cm), LIT) = Lebar Diwan Terbobar, Fogn < Paorgs o o,

LI s + Lghar deun tersempit, JAT =~ Jumish akar sk
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Gambar 4. Pertumbuhan tanaman buah mevah berdasarkan karakter Diameter
batang dari September 2008 - Pebruari 2010; Keterangan: B-2

sampai B-38 = Baris 2 sampai Baris 38
Beberapa tanaman pertumbuhannya tampak lebih baik karens
mmm pada lokasi yang ternaungi pohon pelindung yang tumbuh di
okasi penanaman, Jenis-jenis pohon pelindung yang tumbuh di lokasi

f:ﬂﬂmin buah mergh adalah Casuarina Sp, sengon P"m,'
draserianthes sp,), dan Endospermum molucanum, Hal ini sesudl
dengan penelitian p

s eday (2003) dan Sadsoeitoeboen (2002), W
i yﬂn:?:limwn pelindung, pemupukan, dan pengaturan J“"k
hingey Pﬂ'ﬁnﬁhn dengan perawakan dari mming-mlﬁi“i-'m',’s' '
banyak, serty yp "0 anakan dan percabangan menjadi 0 |
doggs d"" hﬂ_rhuah dapat lebih cepat, Pengamatan .
AmAn. dan digmeler batang berdasarkan perbedaan aks®
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tinggi tanaman dan diameter batang berdasarkan perbedaan aksesi
yang ditanam di MP-21 Mimika, mulai dari bulan September 2008 -
Februari 2010 disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6.

LRET TR T

Taaa

Wy Gewe Wi Dl Whewe T BN FSH FIN AN G N e W
e )
b sl

Gambar §. Pertumbuhan tanaman bosh merah berdasarkan karakter tinggi tanaman
dari September 2008 - Februari 2010 dilihat dari perbedaan aksesi

Biam slap B pladn

Gambar 6. Pertumbuhan tanaman buah merah berdasarkan karakier dismeter hatang
dari September 2008 - Februari 2010 dilihat dari perbedaan aksesi

Aksesi yang memperlihatkan pertumbuhan tinggi tanaman
lertinggi  adalah Memyeri, diikuti oleh Mensriw, Mohteta,
Monsmekir, dan FS 19, sedangkan pertumbuhan tinggi tanaman
terendah adalah MK. Bila dilihat dari pertumbuhannya di alam, aksesi
Memyeri memiliki tipe pertumbuban pohon yung tinggi, namun

diameter batangnya tidak begitu besar jika dibandingkan dengan
Mensriw,
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rtumbuhan diameter batang
rtumbuhan diameter batang
esi Mensriw Ini sama

Aksesi yang memperlihatkan Pe
tertinggi adalah Mensriw, sedangkan pe

i batang aks

dah adalah MK. Diameter i Py

:Ierell;un di daerah asal SP-6 Manokwarl Juga memiliki tipe
en

pertumbuhan pohon dengan diameter batang besar Sﬂla; ILu :]: SP-6,
bibit yang berasal dari bagian pucuk I:anaman dapat berbuah pada
umur 2 tahun, sedangkan yang berasal dari tunas batang maupun
anakan berbuah setelah 2,5 tahun bila diberi pupuk kandang yang
cukup (Sadsoeitoeboen, 2004).

Bila dilihat berdasarkan aksesi, tampak bahwa aksesi Memyeri
dan aksesi Mensriw memperlihatkan pertumbuhan terbaik, sedangkan
aksesi MK menunjukkan pertumbuhan terlambat. Pertumbuhan aksesi
MK yang kurang baik belum dapat mencerminkan bahwa aksesi ini
tidak dapat beradaptasi dengan baik di Lahan Tailing MP-21. Hal im
dikarenakan ketidak-seragaman lingkungan tumbuh dari setiap aksesi.
Secara acak, aksesi MK ditanam pada bagian belakang yang sering
tergenang air hujan dan tanahnya lebih keras dibandingkan bagian
depan. Untuk dapat mengidentifikasi jenis aksesi yang paling cocok
untuk ditanam di areal tailing MP-21, maka perlu dilakukan penelitian
menggunakan perlakuan aksesi yang dirancang menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (untuk meyeragamkan lingkungan).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

Terdapat sebanyak 96%
conotdeus dap p

I
(334 tanaman) buah merah ( Pandants

macgregorii) yang dapat tumbuh di Arboretum

M2 | Lol A
Lo ;::-T.m demikian, buah merah dari berbagai tempat di
£ |H” i ; R 7 At
di Mp-2) Mimjk:, tkan dalam reklamasi lahan pengendapan tailing
14

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3. Terdapat sebanyak 22 tanaman (4 %) mati, karena akar membusuk,
sebagai akibat terpotong mesin babat.

3. Aksesi tanaman buah merah yang memiliki pertumbuhan tinggi
tertinggi adalah Memyeri.

4. Aksesi yang memiliki diameter terbesar adalah Mensriw.

5. Tanaman buah merah yang tumbuh di bawah naungan
memperlihatkan pertumbuhan lebih baik, dibandingkan tanpa
naungan.

SARAN

|. Pada saat penyiangan, sebaitknya gulma di sekitar perakaran
tanaman juga disiang dengan secara manual atau tidak
menggunakan mesin babat.

2. Perlu dilakukan pemupukan 2 kali setahun, dengar: por “andang
vang telah terdekomposisi sempurna, karena kon: - canahnya
kurang subur.

3. Perlu dilakukan penjarangan tanaman agar tidak terlalu raput.

4. Tanaman buah merah di MP-21 perlu diberi naungan dari
Faraserianthes sp. atau Casuarina sp., agar pertumbuhannyva lebih
optimal,

5. Perlu dilakukan identifikasi terhadap aksesi yang belum jelas
jenisnya, seperti MK (tanpa nama) yang berasal dari koleksi
pegawai UNIPA,

6. Perlu dilukukan penanaman kembali di areal tiling yang masih
terbuka dengan memperhatikan cara penanaman dan pemeltharaan

yang terdapat pada petunjuk teknis perbanyakan dan penanaman
bibit buah merah.
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5 perlu dilakuka® pengamatan terhadap umur berbunga dan
'umur paner, jumlah buah per tanaman/tahun, berat bygh, %
jumlah minyak/buah.

g Untuk dapat mcngidcmiﬁkasi jenis aksesi-aksesi yang
wmbuh baik di arcal tailing MP-21, maka perlu dilaky

penelitian perlakuan aksesi dengan menggunakan Rancangan Ac

Kelompok (untuk meyeragarmkan lingkungan).

4
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